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KATA PENGANTAR

Sebagai manusia yang berkeTuhanan, syukur kehadirat Tuhan
Maha Esa, atas rahmatNya kelompok dosen dan mahasiswa Fakultas
lImu Sosial Keagamaan (FISK) IAKN Ambon dapat mewujudkan salah
satu Tri Dahrma Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian kepada Masya-
rakat (PkM). Kegiatan PkM mandiri yang dilaksanakan ini melibatkan
dosen dari keempat prodi di lingkup Fakultas: Program Studi Teologi,
Program Studi Pastoral Konseling, Program Studi Agama dan Budaya,
Program Studi Pariwisata Budaya dan Agama, mahasiswa dan alumni
dari Program Studi Teologi.

Melalui kegiatan ini, kompetensi keilmuan masing-masing dosen
diimplementasikan untuk mengkonstruksi cara pandang Sumber Daya
Manusia (SDM) dan workshop bagi mereka dalam meningkatkan
kualitas pelayanan Jemaat.

Kegiatan kelompok PkM mandiri ini berorientasi memenuhi
kebutuhan pengembangan SDM vyaitu para pelayan Anak (akrab
disapa: pengasuh) Jemaat Gereja Protestan Maluku (selanjutnya
disingkat: GPM) Hulaliu yang berada pada wilayah pelayanan Klasis
Pulau-Pulau Lease sekaligus merealisir program Persidangan Jemaat
GPM Hulaliu.

PkM ini terlaksana atas kerja-sama semua dosen, mahasiswa,
alumni dengan pihak GPM Klasis Pulau-Pulau Lease Jemaat GPM
Hulaliu dalam hal ini ketua Majelis Jemaat GPM Hulaliu Pdt. John
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Tupan, Komisi Anak dan Remaja Tingkat Jemaat, para pengasuh, anak
dan remaja serta seluruh jemaat.

Melalui kesempatan ini, kami menyampaikan terima kasih kepada
Pimpinan GPM Klasis Pulau-Pulau Lease, Ketua Majelis Jemaat GPM
Hulaliu serta seluruh JemaatNya di Hulaliu sebagai mitra PkM, Pim-
pinan Lembaga IAKN Ambon dalam hal ini LP2M dan pihak Dekanat
FISK IAKN Ambon.

Kesempurnaan kegiatan kami dalam bentuk buku ini jauh dari
harapan, ini berarti ada hal positif yang dapat dikembangkan sebagai
bagian dari langkah evaluatif yang dapat kami kembangkan ke depan.
Searah dengan itu, kami mengharapkan kritik dan saran konstruktif.
Kiranya buku PkM ini bernilai guna bagi pembaca sekalian.

Oleh KemurahanNya, Demi KemuliaanNya......Solideogloria........

Ambon, Medio Oktober 2021
Dr. Sipora Blandina Warella, M.Pd.K
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RINGKASAN HASIL

Pengabdian kepada Masyarakat kelompok Jemaat GPM Hulaliu
Klasis Pulau-Pulau Lease dengan tema “Peningkatan Kualitas
Sumber Daya Manusia Jemaat GPM Hulaliu’, dilaksanakan pada
tanggal 6-8 Oktober 2021. Kegiatan PkM ini merupakan kolaborasi
dosen dan mahasiswa dari Fakultas lImu Sosial Keagamaan, yang
terdiri dari 12 dosen dan 3 mahasiswa. Kegiatan pengabdian dimulai
dengan persiapan berbagai hal teknis sekaligus substansial. Hal
pertama yang dilakukan oleh team adalah penyusunan rundown
kegiatan yang dilakukan pada tanggal sejak 21 September 2021. Pada
tanggal tersebut tim PkM, perangkat pelayan GPM Hulaliu dengan
para fasilitaor melakukan diskusi secara daring yang dikordinir oleh
Dr. Sipora B. Warella, M. Pd. Kuntuk menggali kebutuhan jemaat
sekaligus menyusun secara bersama kerangka kegiatan yang
dibutuhkan untuk kegiatan PkM.

Kegiatan dilanjutkan pada lokasi PkM, di Jemaat GPM Hulaliu
“Bethlehem” Negeri Hulaliu pada tanggal 6-8 Oktober 2021.
Kegiatan tersebut dilakukan dalam empat tahapan, yang pertama
tahapan sosialisasi pengetahuan perangkat pelayan gereja untuk
pendampingan pastoral dan parenting, Hasil dari kegiatan ini
memberikan pengetahuan mengenai pelayanan dan pendampingan
pastoral. Kedua, kegiatan pelatihan pendampingan yang mengulas
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tentang sejarah, spiritual dan cara penyampaiaan khotbah, yang
menghasilkan pemahaman terkait hakikat dalam melakukan
pelayanan serta peran dan fungsi dari pelayan bagik dari historis,
spiritual hingga dalam cara penyampaiannya kepada jemaat. Ketiga,
peningkatan ketrampilan pelayanan sekolah Minggu, psikologi
pengasuh, alat peraga yang menghasilkan pengetahuan bagi pra
pendamping SMTPI mengenai alat peraga, pendampingan psiko-
logi pengasuh dalam menunjang PBM di SMTPI. Keempat, sosialisasi
pemahaman tentang keberagaman dan Ham, yang mampu meng-
hasilkan dan menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan antar
jemaat dan masyarakat, menjung tinggi nasionalisme serta nilai-nilai
lokal genius dalam moderasi beragama.



PENDAHULUAN

1. Kondisi Jemaat GPM Hulaliu Klasis Pulau-Pulau Lease

Jemaat GPM Hulaliu Klasis Pulau-Pulau Lease, berada di tengah-
tengah negeri Hulaliu terletak di Pulau Haruku, Bagian Timur Pulau
Haruku Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku, memiliki data
jemaat sebagai berikut; jumlah KK 392, jumlah jiwa 1533 jiwa, memiliki
34 orang Majelis (17 orang Penatua dan 17 orang Diaken) dengan
memiliki 5 sektor, 17 unit bersama 35 orang Koordinator Unit dan
42 orang Pengasuh.

Pemahaman warga Gereja tentang pembinaan, masih beragam.
Walaupun demikian, pada umumnya dapat dilihat bahwa mereka
memiliki motivasi tinggi untuk aktif dalam kegiatan-kegiatan rutin
sebagai pembinaan. Oleh karena pembinaan dalam pengertian
demikian cenderung mengarah ke dalam (introvert), maka menjadi
jelas membutuhkan penguatan relevansi kehadiran gereja dalam
arti orang-orang yang percaya di tengah dunia. Gereja menyadari
fungsinya untuk mewartakan segala kebaikan Allah, maka pandangan
Gereja tidak lagi akan mengarah dan berpusat ada dirinya sendiri,
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melainkan kepada tugas-tugas pembinaannya yang tertuju kepada
dunia ini (Ismail, 1998).

= o - - -

Gambar 1. Gedung Gereja Jemaat Hulaliu

Hakikat pembinaan adalah pemekaran dan pengembangan pri-
badidalam dua dimensi, yaitu Vertikal (Hubungan dengan Tuhan) dan
Horisontal (Hubungan dengan Sesama dan Alam). Ada empat per-
sepsi tentang pembinaan, diantaranya: Pembinaan sebagai Pendam-
pingan, Pembinaan sebagai Pelayanan, Pembinaan sebagai Perwujuan
Cinta dan Pembinaan sebagai Pemberdayaan (Tangdilintin, 2008).

Pelayanan Gereja mempunyai tiga arah, yaitu pelayanan kepada
Allah, pelayanan kepada diri sendiri dan kepada sesama. Semua pela-
yanan ini merupakan tanggapan terhadap pekerjaan penebusan Allah.
Kita saling melayani karena Kasih dan persatuan yang mengikat kita
di dalam Kristus (Miranda, Jesse). Kata pelayanan di dalam Alkitab,
khusus di dalam Perjanjian Baru asal kata Yunani nya apostello (to send
out, mengutus keluar), pempo (to send, mengutus), dan exapostello
(to send out, mengutus). S.J Sutjiono sebagaimana dikutip Bimo dan
Marbun, pelayanan bukanlah pekerjaan tetapi panggilan. Setiap

2
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pelayan harus menyadari, bahwa pelayanan bukan hanya sekedar
pekerjaan biasa, melainkan panggilan hidup. Pelayanan yang dimak-
sudkan ini menekankan nilai mengorbankan diri seseorang dalam
pelayanan, tanpa mengeluh dan tanpa mencari imbalan.

Di Alkitab, kata “memanggil”, “dipanggil” dan “panggilan” me-
nunjukan panggilan Tuhan kepada pertobatan dan iman, dan kepada
kehidupan pelayanan dalam Gereja. Konotasi utama kata tersebut
adalah tujuan dari Tuhan yang memanggil; pelayan yang dipanggil
untuk bekerja bersama Tuhan dalam tujuan itu. Tujuan Allah, tugas
Gereja, dan keseluruhan pesan Alkitab dapat digambarkan dengan
istilah panggilan dan respons tepat terhadap panggilan Tuhan.
Pelayanan, kedewasaan, memulai dengan panggilan merupakan
respon terhadap panggilan Tuhan (Ayres, 2016). Inilah yang dibu-
tuhkan oleh jemaat GPM Hulaliu untuk membenahi proses pelayanan
dalam jemaat dan SMTPI. Dari proses ini efektifitas melalui komunikasi
dan membangun kesepakatan bersama mitra, menjadi hal penting
bagi Tim Pengabdian kepada Masyarakat dengan berbagai disiplin
ilmu yang dimiliki baik pengetahuan dan ketrampilan, sehingga
mampu menjawab kebutuhan pelayanan Jemaat GPM Hulaliu.

2, Masalah Pelayanan Jemaat GPM Hulaliu Klasis Pulau-Pulau Lease

Kondisi Jemaat dan Sumber Daya Manusia (selanjutnya disingkat:
SDM) perlu ditingkatkan karena latar belakang pendidikan sebagian
besar warga jemaat didominasi lulusan SMA. Ini menggambarkan
bahwa sebagian besar SDM terbatas dari segi keahlian yang sangat
diperlukan bagi pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) yang
menjadi sumber peningkatan ekonomi umat. Karena itu diperlukan
terobosan yang baik dan urgen dalam menangani SDM. Adapun
harapan dalam dekade berikutnya, (SDM) Jemaat GPM Hulaliu dapat
mengembangkan potensi sumber daya yang tersedia sekaligus
menjawab perkembangan zaman dengan mendukung pembangunan
di bidang pemerintahan, gereja dan masyarakat baik internal maupun
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eksternal. Kondisi ini perlu dimenej secara baik karena tenaga pelayan

gereja Jemaat GPM Hulaliu perlu diberi penguatan kapasitas baik

dalam mengelola pelayanan maupun pembangunan masyarakat.

Adapun permasalahan-permasalah sumber daya umum antara lain:

a. Pengasuh pada masing-masing sektor pelayanan kurang me-
manfaatkan media IT dan alat peraga dalam proses SM-TPI

b. Kurangnya pemahaman SM-TPI terhadap kesadaran sejarah,
multikuturalisme dan khotbah beserta cara-caranya

c. Kurangnya kemampuan pastoral para pelayan dalam menangani
persoalan-persoalan jemaat.

d. Perlunya penguatan perekat sosial dalam memmbangun relasi
sosial

Hal di atas menjadi bernilai dalam kegiatan PkM mandiri kelom-
pok dosen dan mahasiswa dalam memperkuat kapasitas pelayan dan
pelayanan Jemaat Hulaliu. Oleh sebab itu penguatan terarah pada
para Pelayan Gereja sesuai dengan fungsi dan tugasnya.



SOLUSI DAN TARGET
LUARAN

Berdasarkan hasil observasi terhadap mitra, maka dapat diiden-
tifikasi beberapa permasalahan yang dihadapi GPM Jemaat Kayeli,
dan solusi yang disepakati, antara lain;

No Masalah Solusi

1

Pengetahuan perangkat pelayan
gereja untuk pendampingan
pastoral dan parenting

Memberikan pengetahuan mengenai
pelayanan dan pendampingan pastoral
bagi keluarga jemaat.

keragaman dan HAM

2 | Pelatihan dan pendampingan Menanamkan pemahaman terkait
yang mengulas tentang sejarah, | hakikat dalam melakukan pelayanan
spiritual dan cara penyampaiaan | serta peran dan fungsi dari pelayan bagik
khotbah dari historis, spiritual hingga dalam cara

penyampaiannya kepada jemaat.

3 | Peningkatan ketrampilan Memberikan pengetahuan mengenai
pelayanan SMTPI, psikologi alat peraga, pendampingan psikologi
pengasuh, alat peraga pengasuh dalam menunjang PBM di

SMTPI
4 | Sosialisasi pemahaman tentang Menumbuhkan rasa persatuan dan

kesatuan antar jemaat dan masyarakat,
menjung tinggi nasionalisme serta
nilai-nilai local genius dalam moderasi
beragama.
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Target luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
untuk memberdayakan jemaat GPM Hulaliu, khususnya Majelis,
Koordinator unit, dan Pengasuh SM-TPI (Guru Sekolah Minggu) dan
anak remaja sebagai kelompok masyarakat sasaran agar menjadi
jemaat yang lebih baik lagi. Setelah dilakukan pemberdayaan melalui
pembinaan dan pelayanan serta penggunaan teknologi informasi
yang tepat dan juga manfaat yang dihasilkan dari kegiatan pelatihan
selama beberapa hari, maka target luarannya adalah sebagai berikut:
1) Peningkatan kapasistas pelayanan pelayan 100%, 2) Artikel limiah
pada Jurnal Nasional Terakreditasi, 3) Artikel pada Media Massa, 4)
Video Kegiatan di Youtube maupun media sosial, 5) Buku PkM standar
ISBN dan HAKI.



BAB Il

METODE PELAKSANAAN

Adapun tahapan dalam pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

Tahap Analisis Situasi dan Kondisi Mitra

Melakukan survey lokasi pengumpulan data dan identifikasi
masalah mitra, serta melakukan diskusi dengan mitra untuk
Jadwal pelaksanaan kegiatan PkM. Karena kondisi COVID-19,
maka tahapan survey dan diskusi dilakukan by phone oleh Dr.
Sipora B. Warella, M. Pd. K. dengan Ketua Majelis Jemaat GPM
Hulaliu, Pendeta John Tupan, S.Th.

Tahapan Persiapan

Pada tahap ini akan dilakukan persiapan dengan kegiatan
peningkatan pengetahuan perangkat pelayan gereja tentang
pendampingan pastoral dan parenting melalui kegiatan sosialisasi
dan penyuluhan bagi perangkat pelayan gereja disamping
pendampingan dan persiapan sarana dan prasarana pendukung.
Selain itu, ada kegiatan penunjang seperti; koordinasi dengan
Pendeta (Ketua Majelis Jemaat GPM Hulaliu), Ketua Komisi
Pelayanan Anak dan Remaja Jemaat GPM Hulaliu, koordinasi
dengan masyarakat sekitar terkait penguatan komunitas sadar
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lansia, dan berbagai tokoh masyarakat yang membantu kegiatan
PkM.

c. Tahapan Pelatihan

Pada tahap ini, tim pelaksana akan memulai kegiatan sesuai
dengan jadwal yang telah disepakati bersama dengan mitra.
Adapun tahapan pemberian materi:

1) Peningkatkan kapasitas pelayan dalam pelayanan melalui
penguatan spiritual, cara penyampaian khotbah dan Sejarah
Gereja oleh Dr. Sipora B. Warella, M.Pd K, Dr. Jusuf Haries
Kelelufna M.Th. dan Belly I. Kristyowidi, M. Pd.

2) Penguatan Pastoral, Parenting serta Psikologi Pengasuh oleh
Junita Sipahelut S.Psi., M.Psi., Psikolog, Lolita L. Ririhena, M.Si.

3) Pelatihan membuat alat peraga untuk dijadikan media
bagi sekolah minggu dalam proses belajar mengajar
oleh Flora Maunary, M.Pd.K, Marlen Alakaman, M.Pd K,
Welmintje Tupalessy, M. Pd. K. dan Jhoni Noya, serta Lendris
Lekatompessy.

4) Penguatan dan Implementasi keragaman dan HAM yaitu
Josias Taihuttu, M. Si,, Dr. Alce A. Sapulette, M.Si, Victor D.
Tutupary, M.Phil, Brayen Patty, dan Marlin C. Laimeheriwa.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk menambah ketram-
pilan pelayanan dalam bentuk permainan dan penyuluhan
berdasarkan materi pelatihan yang telah disiapkan pelaksana,
dan diberikan kepada perangkat pelayan gereja: majelis jemaat,
koordinator unit, guru SM-TPI. Pendampingan juga dilakukan
dalam meningkatkan teknik-teknik pelayanan dengan meng-
gunakan tahapan kehadiran, menanggapi, tahap pemahaman
integratif, tahap bertindak dan tahap evaluasi dan tindak lanjut
dimana setiap peserta dibagi ke dalam kelompok kecil dan
masing-masing kelompok terdiri dari majelis, jemaat, pengasuh,
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koordinator unit, Anak-remaja-pemuda. Akhir dari pelatihan ini
melakukan simulasi.

Tahap Evaluasi PkM

Pada tahap ini pelaksanaan kegiatan evaluasi oleh tim sendiri
dan melihat apa saja kendala dan masalah yang muncul dalam
proses di lapangan. Evaluasi dilakukan setiap akhir materi dengan
mengisi form monev yang sudah disiapkan. Kemudian dilakukan
evaluasi apabila memang muncul kendala dan masalah untuk
selanjutnya dicarikan solusi agar kegiatan tetap berlangsung
dengan baik sesuai yang diharapkan.

Partisipasi Mitra
Partisipasi mitra dan pihak terkait untuk mendukung PkM ini

adalah Ketua Majelis Jemaat, perangkat pelayan, Komisi Anak dan
Remaja, guru SM-TPI dan seluruh Jemaat GPM Hulaliu.

Evaluasi PkM

Evaluasi pelaksanaan PKM dan keberlanjutan program
setelah kegiatan PKM selesai melibatkan mitra. Hasil dari evaluasi
tersebut antara lain:

Kemampuan Fasilitator

B SangatBaik MBaik ™ TidakBaik

Hasil data angket yang diperoleh dari survey yang dibagikan
kepada peserta, dihasilkan kesesuaian kemampuan fasilitator
yang mencakup penampilan, penjelasan contoh/kasus, metode

9
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dalam penyampai materi, pendampingan fasilitator dalam proses
pelatihan dalam kegiatan PKM termasuk kategori 56% baik dan
44% sangat baik.

Isi/Materi

Eiangat Baik EBzik  ®Kurang Baik

Hasil data angket yang diperoleh dari survei peserta dihasil-
kan kesesuaian isi atau materi PKM termasuk kategori 70% sangat
baik, 27% baik dan 3% kurang baik.

KepuasanPeserta

W Sangat Baik W Baik ™ Kurang Baik

Hasil data angket yang diperoleh dari survei peserta dihasil-
kan kepuasan peserta dalam mengikuti kegiatan PKM termasuk
kategori 52% sangat baik dan 48% baik.
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Peningkatdatf/Bakan Penunjanp Kegidtan Jemaat GPM Hulslil

Sangat Baik  Baik  Tidak Baik

1%

Hasil data angket yang diperoleh dari survei peserta dihasil-
kan alat/bahan penunjang kegiaatan yang digunakan dalam PKM
termasuk kategori 65% baik, 34% sangat baik dan 1% tidak baik.

"



KELAYAKAN PELAKSANAAN

Kelayakan pelaksanaan PkM Jemaat GPM Hulaliu berdasarkan be-
berapa materi yang disampaikan oleh para narasumber, diantaranya:

Cara Membuat Khotbah dan Teknik Berkhotbah
bagi Anak dan Remaja di Masa Pendemi Covid-19

Oleh: Dr. Sipora Blandina Warella, M.Pd.K

Pengantar

Khotbah adalah salah satu cara pemberitaan Injil.? Dikatakan
salah satu mengingat cara pemberitaan Injil dapat dilakukan dengan
cara lain seperti bercerita pada kelompok Sekolah Minggu, Pelajaran
Agama Kristen di sekolah-sekolah, siaran-siaran rohani melalui media
elektronik, medsos maupun cetak. Khotbah bukanlah suatu ceramah
atau kuliah, tetapi suatu ajakan supaya aktif dalam tataran konteks.

! Disam paikan pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Kelompok Dosen dan
Mahasiswa Mandiri di Jemaat GPM Hulaliu, tgl 6-8 Oktober 2021
2S. de Jong, Khotbah—Persiapan-Isi-Bentuk, Jakarta: BPK GM, 2015, 11.
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Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan salah satu
dari Tri Dhrama Perguruan Tinggi yang harus diimplemetasikan baik
oleh dosen secara individu dan kelompok tapi juga kelompok dosen
dan mahasiswa.

Kegiatan PkM ini dilakulan oleh dosen dan mahasiswa secara
mandiri yaitu dosen Fakultas llmu Sosial Keagamaan (FISK) Institut
Agama Kristen Negeri (IAKN) Ambon bersama dengan mahasiswa
Program Studi (Prodi) Teologi berlangsung di desal jemaat Gereja
Protestan Maluku (GPM) Hulalui di masa pandemic Covid-19 dengan
mengileuti prokes,

Desa/jemaat ini menjadi mitra dalam upaya merealisir
kebutuhan konteks mitra tapi sekaligus memberikan kontribusi bagi
Institusi, khusus bagi FISK dan ProdiTeologi. Kebutuhan konteks mitra
tidak hanya sebatas sosialisasi tapi juga trainning. Kelompok PkM
mandiri dosen dan mahasiswa sesuai kebutuhan mitra sehingga di

dalam buku ini diulas materi-materi dan konten rranning dalam

memperkuat kapasitas potensi Sumber Daya Manusia (SDM)
Desa/jemaat GPM Hulaliu.

Semoga buku ini rncnjadi referensi yang mampu memperluas

wawasan mitra tapi juga pengguna secara umum serta para dosen dan
mahasiswa itu sendiri karena meskipun berada dalam kondisi
pandemic Covid- 19 tetapi PkM tetap merupakan kewajiban dosen
dan mahasiswa yang harus terimplemetasi.

Buku PkM ini dicetak dan diterbitkan oleh PenerbitAdab.

f PenerbitAdab
& @penerbitadab
& www.PenerbitAdab.id
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